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KATA PENGANTAR

Sejalan dengan penerapan Keuangan Berkelanjutan (Sustainable Finance) di Indonesia
yang mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.51/ POJK.03/2017 tanggal 27
Juli 2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan
Perusahaan Publik, maka Perumda BPR Bank Kota Bogor merespon kebijakan tersebut dengan
menyusun Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) Perumda BPR Bank Kota Bogor Tahun

2024 sebagai pondasi dan landasan strategik untuk menerapkan Keuangan Berkelanjutan Bank.

Perumda BPR Bank Kota Bogor sebagai Lembaga Jasa Keuangan (LJK) ingin
berkontribusi untuk menjaga kelestarian lingkungan secara berkelanjutan dan mendukung
peningkatan kesejahteraan masyarakat luas. BPR sebagai lembaga perantara (intermediary
institution) melalui dana yang dihimpun dalam bentuk DPK (Tabungan dan Deposito) dan
kemudian disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit / pembiayaan, maka Perumda BPR
Bank Kota Bogor berkewajiban dalam membiayai debitur secara selektif dengan menghindarkan
diri pada kegiatan usaha yang dapat merusak lingkungan hidup dan juga yang kontraproduktif

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Dalam keterkaitan positif ini (positive linkage), Perumda BPR Bank Kota Bogor
menyadari pentingnya isu pengelolaan Keuangan Berkelanjutan dengan mengedepankan prinsip
triple bottom line yaitu People (Sosial), Planet (Lingkungan) dan Profit (Ekonomi) dalam kegiatan
usaha Bank dengan menyelaraskan aspek Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola (LST) atau ESG

(Environmental, Social and Governance).

Perumda BPR Bank Kota Bogor berkomitmen untuk menerapkan Keuangan
Berkelanjutan dengan menyusun Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RKAB) agar dapat
secara efektif mengimplementasikan Keuangan Berkelanjutan (Sustainable Finance) untuk

periode 1 (satu) sampai 5 (lima) tahun ke depan atau periode 2026 - 2030.

Rujukan yang digunakan sebagai acuan Perumda BPR Bank Kota Bogor dalam menyusun Rencana
Aksi Keuangan Berkelanjutan yaitu POJK Nomor 51/P0OJK.03 /2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik dan/atau Pedoman
Teknis bagi Bank terkait Implementasi Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017.

Bogor, 09 Desember 2025

PERUMDA BPR BANK KOTA BOGOR
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BABI
RINGKASAN EKSEKUTIF

1.1 Latar Belakang

Perusahaan Umum Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bank Kota Bogor,
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Pemerintah Daerah Kota Bogor (BUMD) yang
bergerak dibidang perbankan yang pendiriannya berdasarkan Peraturan Daerah Kota
Bogor Nomor 5 Tahun 2017 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota
Bogor Nomor 9 Tahun 2020 Tentang Perusahaan Umum Daerah Bank Perkreditan Rakyat
Bank Kota Bogor. Adapun tujuan pendirian Perumda BPR Bank Kota Bogor adalah untuk
menyelenggarakan pelayanan dalam bidang jasa perbankan kepada masyarakat (ASN,
Karyawan, Pensiunan, UMKM) yang berada di wilayah Kota Bogor, selain itu memiliki
tujuan untuk memberikan manfaat bagi perkembangan perekonomian Daerah,
memperluas akses keuangan kepada masyarakat, mendorong pembiayaan usaha mikro
kecil dan menengah yang efektif, efisien, dan berdaya guna sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan, serta memperoleh laba atau keuntungan.

Sebagai lembaga jasa keuangan perbankan, Perumda BPR Bank Kota Bogor
menjadi salah satu penggerak roda perekonomian dan fungsinya pada era sekarang telah
bergeser tidak hanya pada aspek ekonomi, melainkan tanggung jawab terhadap aspek
sosial dan lingkungan yang berkesinambungan sehingga menciptakan keberlanjutan

tatanan sosial yang berorientasi pada lingkungan secara luas.

Dalam rangka memenuhi kewajiban yang ditetapkan dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 51/P0JK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi
Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik, maka Perumda BPR Bank Kota
Bogor sebagai salah satu Lembaga Jasa Keuangan wajib menyusun Rencana Aksi Keuangan

Berkelanjutan (RAKB) untuk periode tahun 2026 - 2030.

Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) bagi Perumda BPR Bank Kota
Bogor adalah komitmen untuk menjaga keberlanjutan usaha bank dengan bertindak dalam
kerangka tanggung jawab terhadap nasabah, pegawai, pemegang saham, lingkungan serta
memberi kontribusi kepada pengembangan ekonomi di Kota Bogor dan masyarakat luas

pada umumnya.

RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN 2026 - 2030
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1.2 Pencapaian Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Tahun 2026 merupakan tahun ketiga implementasi Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan (RAKB), sehingga pencapaian penerapan Keuangan Berkelanjutan tahun

kedua atau pada tahun 2025 dapat disajikan sebagai berikut :

Tabel 1 Pencapaian Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Uraian Tahun 2025

Produk yang memenuhi Kriteria kegiatan usaha
Berkelanjutan

a. Penghimpunan Dana Nihil Nihil

b. Penyaluran Dana 136 Rp9.649.775.151,-
Total Aset Produktif Pada Kegiatan Usaha Berkelanjutan

a. Total kredit kegiatan usaha berkelanjutan Rp9.649.775.151,-

b. Total Seluruh Kredit Rp179.940.575.243,-

Persentase total kredit kegiatan usaha berkelanjutan

0,
terhadap total kredit bank 5.36%

Jumlah dan kualitas kredit berdasarkan Kkategori

- 0,
kegiatan usaha berkelanjutan A el 1,80%

a. Energi terbarukan Nihil Nihil
b. Efisiensi energi Nihil Nihil
c. Pencegahan dan pengendalian polusi Nihil Nihil
e ™ i
e. Konservasi keanekaragaman hayati darat dan air Nihil Nihil
f. Transportasi ramah lingkungan Nihil Nihil
g. Pengelolaan air dan air limbah yang berkelanjutan Nihil Nihil
h. Adaptasi perubahan iklim Nihil Nihil
i. Produk yang dapat mengurangi penggunaan sumber

daya dan menghasilkan lebih sedikit polusi | Nihil Nihil

(EcoEfficient)

j. Bangunan berwawasan lingkungan yang memenubhi
standar atau sertifikasi yang diakui secara nasional, | Nihil Nihil
regional atau internasional

k. Kegiatan usaha dan/atau Kkegiatan lain yang

: : Nihil Nihil
berwawasan lingkungan lainnya

. Kegiatan UMKM Rp9.649.775.151,- | 1,80%

RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN 2026 - 2030 2
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1.3 Visi dan Misi dalam Implementasi Keuangan Berkelanjutan

1.4

1.3.1 Visi

Menjadi BPR Terpercaya Dengan Citra Prima dalam Layanan Keuangan dengan

memperhatikan keselarasan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan hidup

1.3.2 Misi

1. Berperan dalam rangka mendorong pengembangan perekonomian Kota Bogor

yang sejalan dengan penerapan keuangan berkelanjutan.

2. Meningkatkan efisiensi dalam aktivitas operasional yang mendukung

pemberdayaan lingkungan.

3. Pengembangan kapasitas Sumber Daya Manusia yang sejalan dengan Keuangan

Berkelanjutan.

4. Peduli terhadap kepentingan sosial dan lingkungan hidup.

Tujuan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Dalam menjalankan organisasinya Perumda BPR Bank Kota Bogor memiliki

inisiatif untuk memberikan dampak positif bagi seluruh pemangku kepentingan secara luas

untuk Kota Bogor yang lebih baik. Perumda BPR Bank Kota Bogor berkomitmen kepada

seluruh pemangku kepentingan untuk keberlanjutan bisnis dan dampak sosial yang baik

bagi lingkungan diantarannya :

1.

2.

Nasabah, memberikan layanan keuangan secara profesional;

Pegawai, mengembangkan kapasitas pengetahuan dan integritas sehingga mampu
berdaya saing dalam berbagi kebaikan melalui kepemimpinan, kemampuan

manajerial dan interaksi sosial;

Masyarakat, bertanggung jawab dan berkomitmen untuk berbagi kebaikan dalam

upaya kepedulian terhadap kepentingan sosial dan lingkungan hidup;

Pemegang saham, memberikan kinerja yang baik dan bernilai tambah serta dmenjaga

pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan;

Regulator, menjadi teladan dalam tata kelola perusahaan dan standar etika dalam

melakukan bisnis yang sehat.

BANK KOTABOGOR
o Rt e

RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN 2026 - 2030 3



Tujuan aksi keuangan berkelanjutan ini mencangkup 5 (lima) ruang yang harus

dicapai guna memberikan kontribusi terhadap stakeholder dalam memberikan nilai

tambah dan kesejahteraan dan kemajuan secara luas.

1.5

1.5.1 Rencana Satu Tahun

Program yang akan dilaksanakan dalam Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Tabel 2 Program Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan Tahun 2026

No LG Uraian Aktivitas Tujuan Aktivitas Indlkat(')r
Pelaksanaan Pencapaian
1 15 Jan 2026 - | Penyelenggaraan Peningkatan Sosialisasi
28 Feb 2026 Sosialisasi  tentang | awareness dilaksanakan
konsep dasar | (penyadartahuan) sebanyak 1 kali bagi
Keuangan tentang  Keuangan | seluruh pegawai
Berkelanjutan Berkelanjutan
2 01 Mar 2026 - | Penyusunanan SOP Memiliki SOP SOP Implementasi
30 April 2026 Implementasi Implementasi Keuangan
Keuangan Keuangan Berkelanjutan telah
disetujui Direksi
Berkelanjutan Berkelanjutan
3 01 April 2026 - | Membentuk unit | Memiliki unit yang | Ditunjuknya unit
30 April 2026 kerja terkait | mengelola program | kerja keuangan
keuangan Aksi Keuangan | berkelanjutan
berkelanjutan Berkelanjutan (dapat | denngan dan
merupakan tim | penerbitan SK
gabungan dari | penunjukan
beberapa unit yang
sudah ada)
4 01 Mei 2026 - | Pembuatan Surat | Meningkatkan Peningkatan
31 Mei 2026 Edaran mengenai | Awareness tentang | kesadaran pegawai
pemeliharaan dan | Keuangan terhadap lingkungan
menjaga lingkungan | Berkelanjutan sekitar
hidup dan sosialisasi
ke seluruh pegawai
5 01 Juni 2026 - | Menggurangi Penghematan dan | Adanya penghematan
31 Desember | Penggunaan Kertas mendukung program | penggunaan kertas
2026 go green jika dibandingkan
dengan tahun 2025
6 01 Maret 2026 - | Program grebek | Meningkatkan Terealisasinya
Oktober 2026 pasar pada 4 (empat) | penyaluran kredit | peningakatan kredit
pasar tradisional di | pada kategori | kepada UMKM
Kota Bogor yang | kegiatan usaha | sebesar 5% dari
diselenggarakan berkelanjutan tahun 2025
setiap triwulanan

BANK KOTABOGOR
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1.5.2 Rencana Lima Tahun

Tabel 3 Program Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan Tahun 2026-2030

No. Tahun Target Kegiatan Prioritas Indikator Keberhasilan
1 | 2026 Penyelenggaraan Sosialisasi | Peningkatan awareness
tentang konsep dasar Keuangan (penyadartahuan) tentang Keuangan
. Berkelanjutan dengan melaksanakan
Berkelanjutan C e . .
Sosialisasi kepada seluruh pegawai
2 | 2026 Penyusunanan SOP BPR telah memiliki Standar Prosudur
I . terkait aksi keuangan berkelanjutan
mplementasi
Keuangan
Berkelanjutan
3 | 2026 Mengurangi penggunaan kertas Penghematan biaya dibading tahun
sebelumnya
4 | 2026 Program grebek pasar Meningkatnya penyaluran kredit
pada kategori kegiatan usaha
berkelanjutan UMKM
6 | 2027 Reviwe SOP keuangan | Memiliki Standar Operasional dan
berkelanjutan setelah realisasi | Prosedur Keuangan Berkelanjutan
2025 yang sudad terupdate
7 | 2027 Pelatihan keuangan berkelanjutan | Meningkatkan pengetahuan tentang
bagi Dewan Pengawas, Direksi, | aksi keuangan berkelanjutan
Pejabat Eksekutif dan pegawai
9 | 2027 Metode paperless atas pengarsipan | Penerapan metode paperless mampu
dokumen bank mem-backup  keberadaan arsip
kertas
9 | 2028 Penggunaan barang dan | Terjadi penurunan penggunaan
pengurangan produk yang tidak | barang yang tidak ramah lingkungan
ramah lingkungan
10 | 2028 Pelaksanaan  edukasi  kepada | Pembuatan media informasi terkait
nasabah  terkait produk/jasa | produk/jasa keuangan berkelanjutan
keuangan berkelanjutan
11 | 2028 CSR untuk program pilah sampah | Meningkatnya kesadaran dalam
(program lanjutan) membuang sampah pada tempatnya
12 | 2029 Metode paperless atas pengarsipan | Penerapan metode paperless mampu
dokumen bank mem-backup  keberadaan arsip
Kertas
13 | 2030 Peningkatanan portofolio kredit | Jumlah kredit keuangan
kegiatan keuangan berkelanjutan | berkelanjutan tumbuh 10% dari

dengan pertumbuhan sebesar 10%
dari tahun awal implementasi

tahun awal implementasi

BANK KOTABOGOR
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1.6

1.7

Alokasi Sumber Daya untuk Melaksanakan Program Berkelanjutan

Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan ini bersumber dari alokasi anggaran sesuai
yang direncanakan pada Rencana Bisnis Bank tahun 2026 - 2028. Manajemen Perumda
BPR Bank Kota Bogor berkomitmen untuk mewujudkan bisnis keuangan yang
berkelanjutan. Dalam mewujudkan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan ini perlu

didukung sumber daya manusia, dana dan mitra strategis.

Dalam melakukan Tanggung Jawab Lingkungan Sosial (TJSL), manajemen
menganggarkan dana TJSL disesuaikan dengan kemampuan perusahaan dan dialokasikan
dana CSR perusahaan sesuai yang telah dianggarkan dalam Rencana Bisnis Bank 2026-

2028.

Dalam merealisasikan program dan aktivitas aksi keuangan berkelanjutan,
Perumda BPR Bank Kota Bogor akan membentuk unit kerja aksi keuangan berkelanjutan
yang merupakan tim gabungan dari Bagian Kredit, Bagian Dana & Jasa Layanan, Bagian
Umum, Bagian Pelaporan & Teknologi Informasi dan satuan kerja Manajemen Risiko &

Kepatuhan.

Seluruh Pihak yang Menjadi Penanggung Jawab Pelaksanaan Program Keuangan

Berkelanjutan

Secara keseluruhan Aksi Keuangan Berkelanjutan dikelola oleh Bagian Umum
dengan didukung oleh Bagian Kredit, Bagian Dana & Jasa Layanan, Bagian Pelaporan &
Teknologi Informasi dan satuan kerja Manajemen Risiko & Tata Kelola. Adapun rincian unit
kerja dan jabatan yang terkait penerapan aksi keuangan berkelanjutan adalah sebagai

berikut :

Tabel 4 Penanggung Jawab Pelaksanaan Program Keuangan Berkelanjutan

Pejabat Tugas dan Wewenang
Direksi Bertanggung jawab terhadap pengelolaan Aksi Keuangan
Berkelanjutan Perumda BPR Bank Kota Bogor secara
keseluruhan.
Bagian Umum a. Bertanggung jawab kepada direksi terhadap pengelolaan

Aksi Keuangan Berkelanjutan Perumda BPR Bank Kota
Bogor secara keseluruhan.

b. Melakukan monitoring pelaksanaan aksi keuangan
berkelanjutan bank.

c. Support penyusunan rencana aksi  keuangan
berkelanjutan bank.

BANK KOTABOGOR
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Bagian Kredit

a. Penyaluran kredit kepada kegiatan usaha berkelanjutan.

. Penerbitan produk/jasa perkreditan terkait keuangan

keberlanjutan.

. Pelaporan bulanan realisasi penyaluran kredit kepada

kegiatan usaha kategori berkelanjutan.

. Support  penyusunan rencana aksi  keuangan

berkelanjutan bank.

. Mengadakan program terjait CSR

Bagian Dana dan Jasa
Layanan

. Penerbitan produk/jasa dana terkait keuangan

keberlanjutan.

. Support  penyusunan rencana aksi  keuangan

berkelanjutan bank.

. Mengadakan program terkait CSR

Bagian Pelaporan dan
Teknologi Informasi

a. Menyusun Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
. Pelaporan realisasi keuangan keberlanjutan.

. Melakukan publikasi via email, banner dan sosial media.

Satuan Kerja
Manajemen Risiko dan
Kepatuhan

. Menyusun pedoman perusahaan aksi keuangan

berkrlanjutan bank bersama bagian-bagian terkait.

. Melakukan review dan rekomendasi terkait aspek

kepatuhan  terhadap  program  aksi  keuangan
berkelanjutan bank.

. Menyelenggarakan pelatihan peningkatan kompetensi

terkait program aksi keuangan berkelanjutan bank.

BANK KOTABOGOR
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BAB II

PROSES PENYUSUNAN RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN

2.1

2.2

Rujukan Keuangan Berkelanjutan

Rujukan yang digunakan sebagai acuan adalah Peraturan Otoritas Jasa Keunagan
Nomor 51/P0OJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa
Keuangan, Emiten, dan perusahaan publik dan juga merujuk kepada Dokumen Pedoman

Teknis Bagi Bank Terkait Implementasi POJK Nomor 51/POJK.03/2017.

Pihak yang Terlibat Dalam Penyusunan Program Aksi Keuangan Berkelanjutan

Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Otoritas Jasa Keunagan Nomor
51/P0OJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa
Keuangan, Emiten, dan perusahaan publik bahwa bank wajib menyusun Rencana Aksi
Keuangan Berkelanjutan. Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam proses penyusunan
Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan tahun 2026 adalah Direksi, Bagian Kredit, Bagian
Dana & Jasa Layanan, Bagian Umum, Bagian Pelaporan & Teknologi Informasi dan satuan
kerja Manajemen Risiko & Kepatuhan. Dalam penyusunan Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan ini tidak menggunakan jasa konsultan. Alur proses penyusunan Rencana

Aksi Keuangan Berkelanjutan Perumda BPR Bank Kota Bogor adalah sebagai berikut :

Pelaporan
ke OJK

Gambar 1. Alur proses penyusunan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
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BAB III

FAKTOR PENENTU RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN

3.1

Rencana Strategis Bank

Dalam menentukan Strategi Usaha Perumda BPR Bank Kota Bogor, maka terlebih

dahulu ditentukan perspektif atau sudut pandang yang akan digunakan untuk menjabarkan

strategi kedalam istilah-istilah operasional (translating strategy into operational terms)

dengan memperhatikan keseimbangan antara aspek keuangan, non keuangan, serta aspek

masa lalu dan masa depan, maupun aspek eksternal dan internal.

Berdasarkan hal sebagaimana tersebut diatas, maka ditentukan rencana dan

langkah-langkah strategis yang akan ditempuh untuk meningkatkan usaha Perumda BPR

Bank Kota Bogor yaitu :

1.

Meningkatkan pertumbuhan kredit dengan lebih meningkatkan aktivitas pemasaran,
perluasan daerah pemasaran, peningkatan promosi dengan memanfaatkan teknologi

serta menelaah kemungkinan bekerjasama dengan perusahaan Fintech (P2P Lending);

. Menurunkan tingkat NPL dan memperbaiki kualitas kolektibilitas kredit;

. Melakukan grebek pasar dalam rangka pemasaran produk baik tabungan, deposito

maupun kredit;

Melakukan promosi hadiah langsung tanpa diundi untuk produk tabungan dan

deposito;

. Melakukan penambahan jaringan kantor kas diwilayah strategis dan mudah dijangkau

oleh nasabah dan calon nasabah;

Meningkatkan penerapan fungsi kepatuhan dan manajemen risiko.

3.2 Kapasitas Organisasi

3.2.1 Struktur Organisasi

Dalam rangka penerapan Tata Kelola BPR Berdasarkan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 9 Tahun 2024 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank
Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah serta penerapan
Manajemen Risiko sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
13/P0OJK.03/2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Perkreditan

Rakyat, maka perlu untuk menyesuaikan struktur organisasi Perumda BPR Bank

BANK KOTABOGOR
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Kota Bogor yang disertai dengan kejelasan tugas dan tanggung jawab penerapan
Tata Kelola dan Manajemen Risiko pada masing-masing tingkatan jenjang
organisasi, yang disesuaikan dengan tujuan dan kebijakan usaha, ukuran dan

kompleksitas serta kemampuan BPR.

Dalam rangka mendukung pelaksanaan Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan maka pada tahun 2026 Perumda BPR Bank Kota Bogor berencana
untuk melakukan penyesuaian Struktur Organisasi dan Tata Kerja sehingga dapat
lebih mempertegas dan memperjelas fungsi operasional, non operasional, SKAI
serta Manajemen Risiko dan Kepatuhan termasuk pembentukan Komite Audit,
Komite Pemantau Risiko dan dan Komite Remunerasi dan Nominasi untuk
memperlancar pelaksanaan tugas Dewan Pengawas sesuai dengan ketentuan OJK

yang berlaku.

1. Struktur Organisasi

STRUKTUR
ORGANISASI

PERUMDA BPR BANK KOTA BOGOR

| KOMITE AUDIT
| KOMITE PEMANTAU RESIKO

Anggota Dewan
Pengawas

1 Mitra Merail Sukses
N —

Gambar 2. Struktur Organisasi Perumda BPR Bank Kota Bogor
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2. Daftar Pengurus

Posisi Jabatan

Nama

Ketua Dewan Pengawas

Anggota Dewan Pengawas

Anggota Dewan Pengawas

Dani Rahadian

Direktur Utama

Tommy Indra Gunawan

Direktur Operasional

Bhima Irsi Faliandri

Direktur Kepatuhan

Anjas Asmara

3. Daftar Pejabat Eksekutif

Posisi Jabatan

Nama

Kepala Satuan Kerja Audit Intern

Herry Sofiyanto

Kapala Satuan Kerja Manajemen

Resiko, Kepatuhan dan SDM

Rika Dewi Komalasari

Manajer Kredit

Bambang Sulistyo

Manajer Dana dan Jasa Layanan

Lisda Meilina

Manajer Umum

Muhamad Hasan Basri

Manajer Pelaporan dan TI

Cece Sulaeman

3.2.2 Sumber Daya Manusia

Upaya untuk mencapai visi dan misi, dilakukan dengan pengelolaan
sumber daya manusia. Setiap pegawai menjadi asset berharga yang secara
berkelanjutan perlu ditingkatkan antara lain dalam hal kompetensi dan sikap kerja

serta profesionalisme dalam rangka menumbuhkan rasa nyaman dan bangga

menjadi pegawai Perumda BPR Bank Kota Bogor.

1. Jumlah dan komposisi pegawai

Seiring persaingan yang semakin meningkat, Perumda BPR Bank
Kota Bogor melakukan optimalisasi dalam pengelolaan sumber daya manusia

dengan tetap memperhatikan kepentingan pegawai

RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN 2026 - 2030 11
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kebutuhanoperasional bank dan tetap mengedepankan praktek

ketenagakerjaan yang humanis.

a. Jumlah dan komposisi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Pegawai
1 S3 -
2 S2 2
3 S1 32
4 D3 5
5 SMA/SMK 19
6 SMP 0
7 SD 0
Jumlah 58

b. Jumlah dan komposisi pegawai berdasarkan status kepegawaian

No. Status epegawaian Jumlah Pegawai
1 Pegawai Tetap 47
2 Pegawai Kontrak 1

3 Pegawai Outsource 10
Jumlah 58

c. Jumlah dan komposisi pegawai berdasarkan gender

No. Status epegawaian Jumlah Pegawai
1 Pria 40
2 Wanita 18
Jumlah 58

Pengembangan sumber daya manusia

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran yang
sangat penting untuk mewujudkan pegawai Perumda BPR Bank Kota Bogor
yang produktif, mandiri, berkualitas, berketerampilan serta mampu berdaya
saing dalam era globalisasi. Terkait dengan itu, maka pada tahun anggaran

2026 diprioritaskan kegiatan pengembangan SDM sebagai berikut :

BANK KOTABOGOR
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a. Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia

Perumda BPR Bank Kota Bogor senantiasa memberikan
kesempatan kepada Direksi dan Pegawai Perusahaan untuk mengikuti
program pelatihan dan pendidikan baik perbankan maupun non perbankan
yang diselenggarakan oleh Pemda Kota maupun Provinsi Jawa Barat, Bank
Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, Perhimpunan BPR (PERBARINDO &
PERBAMIDA) dan LPPI maupun lembaga pelatihan lainnya. Pada tahun
2025 Perumda BPR mengalokasikan dana untuk Pengembangan Sumber
Daya Manusia sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 19
Tahun 2023 tentang Pengembangan Sumber Daya Manusia Bank
Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah, dana yang
dialokasikan untuk pendidikan dan pelatihan pegawai sebesar paling

sedikit 3% dari realisasi biaya tenaga kerja tahun sebelumnya.

Rencana pelaksanaan pendidikan dan pelatihan SDM akan
dilaksanakan melalui 2 (dua) sistem pelatihan yaitu inhouse training dan
exhouse training.  Prioritas pengembangan SDM melalui kegiatan
pendidikan dan pelatihan yang akan dilaksanakan dalam tahun 2026 dititik

beratkan pada kegiatan-kegiatan pelatihan sebagai berikut :

1) Pendidikan dan Pelatihan Core Bisnis yang terdiri dari :
a) Service Excelent
b) Marketing
¢) Analisa Kredit
d) Penyelesaian Kredit Bermasalah
e) APU-PPT
f) Strategi Anti Fraud
2) Evaluasikinerja dan sosialisasi Rencana Bisnis BPR
3) Pelatihan Perpajakan
4) Pendidikan dan Pelatihan Audit yang terdiri dari :
a) Pelatihan Audit Keuangan / Akuntansi BPR
b) Sertifikasi Audit berbasis Risiko
c) Pelatihan Tools Audit
d) Pelatihan Audit Teknologi Informasi dan Penyegaran Sertif Audit

Teknologi Informasi

BANK KOTABOGOR
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b. Penambahan pegawai baru

Untuk memenuhi pengembangan organisasi yang akan dilakukan,

maka pemenuhan komposisi Struktur Organisasi dan Tata Kerja yang baru

akan dipenuhi secara bertahap disesuaikan dengan urgensi kebutuhan SDM

dan ketersediaan anggaran perusahaan. Pada tahun 2026 Perumda BPR

Bank Kota Bogor berencana akan melakukan rekrutment pegawai sebanyak

2 orang untuk posisi Teller dan staff pelaksana bagian kepatuhan.

3.3 Kondisi Keuangan dan Kapasitas Teknis

3.3.1 Proyeksi Neraca

Tabel 5 Proyeksi Neraca Perumda BPR Bank Kota Bogor Tahun 2025 - 2028

KINERJA PROYEKSI
POS - POS NOVEMBER DESEMBER JUNI DESEMBER DESEMBER DESEMBER
2025 2025 2026 2026 2027 2028

ASET

1101010000 | Kas dalam Rupiah 1.083.796.600 2.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000
1101020000 | Kas dalam Valuta Asing 0 0 0 0 0 0
1102000000 | Surat Berharga 0 0 0 0 0 0
1102010000 | -/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 0 0 0 0 0 0
1103010000 | Penempatan pada Bank Lain 94.409.181.351| 97.676.927.887| 103.218.438.196| 101.250.516.759| 110.996.585.362| 123.092.539.844
1103020000 | -/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (121.352.294)|  (146515392)| (154.827.657)| (151.875.775)| (166.494.878)| (184.638.810)
1104010100 | Kredit yang Diberikan (Baki Debet) 180.704.280.349| 181.862.204.357| 187.576.480.066| 192.863.997.787| 196.907.162.640| 200.794.354.741
1104010200 | -/- Provisi yang belum diamortisasi (4.366.068.560)| (4.546.555.109)| (4.689.412.002)| (4.821.599.945)| (4.922.679.066)| (5.019.858.869)
1104010300 | Biaya Transaksi yang belum diamortisasi 3.842.086 4.034.190 5.406.201 7.244.826 7.607.067 7.987.421
1104010400 da{ﬁ:i’;ﬂ;ﬂ:ﬁ;iﬁﬁzjﬁ Ditangguhkan (36199354)|  (38009322)|  (50936.126)|  (68259281)|  (71672245)|  (75.255.857)
1104010500 | -/- Cadangan Kerugian Restrukturisasi (95107331)]  (99.862.698)| (133.825566)| (179339.057)| (188306.010)| (197.721310)
1104020000 | -/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (15.824.694.831) | (15.261.151.776) | (15.740.671.031)| (16.184.378.457)| (16.993.597.379)| (17.843.277.248)
1105000000 | Penyertaan Modal 0 0 0 0 0 0
1105010000 | -/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 0 0 0 0 0 0
1201000000 | Agunan yang diambil alih 883.830.364 883.830.364 883.830.364 589.301.664 589.301.664 589.301.664
1205000000 | Properti Terbengkalai 0 0 0 0 0 0
1202010000 | Aset Tetap dan Inventaris 8.614.318.447 8.613.981.447 9.315.381.447| 10.206.781.447| 11.227.459.592| 12.350.205.551
1202020000 | -/- Akumulasi Penyusutan dan Penurunan Nilai | (3.468.641.876)| (3.543.907.618)| (3.876.048.963)| (4.262.846.824)| (4.689.131.506)| (5.158.044.656)
1203010000 | Aset Tidak Berwujud 302.005.000 302.005.000 377.005.000 377.005.000 377.005.000 377.005.000
1203020000 | -/- Akumulasi Amortisasi dan Penurunan Nilai (302.005.000)|  (302.005.000)| (311.380.000)| (320.755.000)|  (320.755.000)|  (320.755.000)
1204000000 | Aset Antarkantor 0 0 0 0 0 0
1206000000 [ Aset Keuangan Lainnya 0 0 0 0 0 0
1206010000 | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 0 0 0 0 0 0
1299000000 | Aset Lainnya 4.206.407.702 2.913.322.343 3.021.432.562 3.062.613.300 3.396.649.758 3.751.519.550
1000000000 [TOTAL ASET 265.993.592.653| 270.318.298.675| 281.440.872.491| 284.368.406.446| 298.149.134.999| 314.163.362.020
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KINERJA PROYEKSI
POS - POS NOVEMBER DESEMBER JUNI DESEMBER DESEMBER DESEMBER
2025 2025 2026 2026 2027 2028

LIABILITAS
2101000000 | Liabilitas Segera 360.524.518 315.069.965| 2.499.615.013 331.519.965 358.893.662 389.248.728

Simpanan
2102010100|  a.Tabungan 58.109.698.196| 62.040.635.241| 64.308.287.874| 66.658.578.174| 71.649.945.955| 80.736.952.506
2102010200 -/- Biaya Transaksi Belum Diamortisasi 0 0 0 0 0 0
2102020100|  b. Deposito 67.635.300.000 68.805.900.000| 70.265.000.000| 72.400.900.000( 76.180.351.000| 77.330.390.000
2102020200|  -/- Biaya Transaksi Belum Diamortisasi (3.874.976) (3.767.338) (3.181.470) (2.686.712) (2.612.081) (2.539.523)
2103010000 | Simpanan dari Bank Lain 2.000.000.000(  2.000.000.000|  2.000.000.000{  2.500.000.000| 2.500.000.000| 2.500.000.000
2103020000 | -/- Biaya Transaksi Belum Diamortisasi (SDBL) 0 0 0 0 0 0
2201010000 | Pinjaman yang Diterima 44.970.845.753| 43.653.244.970| 48.859.244.970| 44.865.439.034| 38.374.200.540| 33.372.868.540
2201020000 | -/- Biaya Transaksi Belum Diamortisasi (PyD) 0 0 0 0 0 0
2201030000 | -/- Diskonto Belum Diamortisasi (PyD) 0 0 0 0 0 0
2202000000 | Dana Setoran Modal-Kewajiban 0 0 0 0 0 0
2203000000 | Liabilitas Antarkantor 0 0 0 0 0 0
2299000000 | Liabilitas Lainnya 3.675915.074|  4.248.207.137| 3.823.698276( 3.924.365.814| 4.866.776.260| 4.874.620.683
2000000000 |Jumlah Liabilitas 176.748.408.565 | 181.059.289.974| 191.752.664.663 | 190.678.116.275| 193.927.555.335| 199.201.540.934
EKUITAS

Modal Disetor
3101010000|  a.Modal Dasar 54.000.000.000| 54.000.000.000{ 100.000.000.000( 100.000.000.000| 100.000.000.000| 100.000.000.000
3101020000| b. Modal yang Belum Disetor -/- 0 0| (45.000.000.000) | (44.000.000.000)| (35.000.000.000) | (26.000.000.000)

Tambahan Modal Disetor 0 0 0 0 0 0
3102010000| a.Agio/Disagio 0 0 0 0 0 0
3102020000 b. Modal Sumbangan 0 0 0 0 0 0
3102030000 c. Dana Setoran Modal - Ekuitas 0 0 0 0 0 0
3102990000 d. Tambahan Modal Disetor Lainnya 0 0 0 0 0 0

Ekuitas Lain 0 0 0 0 0 0

a. Keuntungan (Kerugian) dari Perubahan
3103010000 (Nilai Aset Keuangan dalam Kelompok Tersedia 0 0 0 0 0 0
untuk Dijual

3103020000 b. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap 0 0 0 0 0 0
3103990000| c.Lainnya 0 0 0 0 0 0
3103980000 . n;i. Pajak Penghasilan terkait dengan Ekuitas 0 0 0 0 0 0

Cadangan 0 0 0 0 0 0
3104010000| a.Umum 15.517.036.226| 15.517.036.226( 16.641.355.463| 16.641.355.463| 17.230.695.100| 17.855.295.759
3104020000|  b. Tujuan 14.031.219.103| 14.031.219.103| 15.155.538.340| 15.155.538.340| 15.744.877.977| 16.369.478.636

Laba (Rugi) 0 0 0 0 0 0
3105010000 a. Tahun-Tahun Lalu 0 0 0 0 0 0
3105020000|  b. Tahun Berjalan 5.696.928.759| 5.710.753.371| 2.891.314.025| 5.893.396.367| 6.246.006.587|  6.737.046.692
3000000000 [Jumlah Ekuitas 89.245.184.088| 89.259.008.700( 89.688.207.828| 93.690.290.170| 104.221.579.664 | 114.961.821.086
3000000000 | TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 265.993.592.653 | 270.318.298.675 | 281.440.872.491| 284.368.406.446 | 298.149.134.999| 314.163.362.020
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3.3.2 Proyeksi Laba Rugi

Tabel 6 Proyeksi Laba Rugi Perumda BPR Bank Kota Bogor Tahun 2025 - 2028

KINERJA PROYEKSI
POS - POS NOVEMBER DESEMBER JUNI DESEMBER DESEMBER DESEMBER
2025 2025 2026 2026 2027 2028
4100000000 | Pendapatan Operasional 37.401.521.757| 40.801.660.099| 21.153.915.081| 42.769.461.271| 45.335.628.947| 48.962.479.263
1. Pendapatan Bunga
a. Bunga Kontraktual
4101010100 i. Surat Berharga 0 0 0 0 0 0
ii. Penempatan pada Bank Lain
4101010201 Giro 89.852.114 98.020.488 87.159.546 183.129.134 194.116.882 209.646.233
4101010202 Tabungan 15.572.471 16.988.150 16.650.869 48.354.793 51.256.081 55.356.568
4101010203 Deposito 4.344.976.369 4.739.974.221 2.425.062.500 4.845.125.000 5.135.832.500 5.546.699.100
4101010204 Sertifikat Deposito 0 0 0 0 0 0
iii. Kredit yang Diberikan
4101010301 Kepada Bank Lain 0 0 0 0 0 0
4101010302 Kepada Pihak Ketiga bukan Bank 28.354.920.897| 30.932.640.979| 15.782.129.904| 32.050.195.834| 33.973.207.584| 36.691.064.191
b. Provisi Kredit 0 0 0 0 0 0
4101020100 i. Kepada Bank Lain 0 0 0 0 0 0
4101020200 ii. Kepada Pihak Ketiga bukan Bank 1.848.446.373 2.016.486.952 1.225.279.065 2.407.390.113 2.551.833.520 2.755.980.202
c. Biaya Transaksi -/- 0 0 0 0 0 0
4101030100 i. Surat Berharga 0 0 0 0 0 0
ii. Kredit yang Diberikan
4101030201 Kepada Bank Lain 0 0 0 0 0 0
4101030202 Kepada Pihak Ketiga bukan Bank (91.589.555) (99.915.878) (52.980.155) (105.960.311) (112.317.930) (121.303.364)
4101040000 d. Koreksi Atas Pendapatan Bunga -/- 0 0 0 0 0 0
2. Pendapatan Lainnya
4102010000 a. Pendapatan Jasa Transaksi 59.375.119 64.772.857 19.671.850 39.343.700 41.704.322 45.040.668
4102020000 b. Keuntungan Penjualan Valuta Asing 0 0 0 0 0 0
4102030000 c. Keuntungan Penjualan Surat Berharga 0 0 0 0 0 0
4102040000 d. Penerimaan Kredit yang Dihapusbuku 9.675.000 10.554.545 5.541.136 11.082.273 11.747.209 12.686.986
4102050000 szul;et;mhha“ Penyisihan Penghapusan Aset | 3 537746 335|  1,677.541.456 905.872386| 1811744773 1920449.459|  2.074.085416
4102060000 f. Dividen 0 0 0 0 0 0
4102070000 g Keuntungan dari penyertaan dengan 0 0 0 0 0 0
equity method
4201020000 h. Keuntungan penjualan AYDA 0 0 0 0 0 0
4203000000 i. Pendapatan Ganti Rugi Asuransi 0 0 0 0 0 0
4202020000 j. Pemulihan penurunan nilai AYDA 0 0 0 0 0 0
4102990000 k. Lainnya 1.232.546.634 1.344.596.328 739.527.980 1.479.055.961 1.567.799.318 1.693.223.264
51( Beban Operasional 30.256.447.578| 33.365.215.538| 17.458.408.491| 35.094.454.818| 37.192.940.388( 40.168.375.619
1. Beban Bunga
a. Beban Bunga Kontraktual
5101010100 i. Tabungan 1.388.997.203 1.515.269.676 882.579.402 1.797.416.031 1.905.260.993 2.057.681.873
5101010200 ii. Deposito 3.576.708.226 3.901.863.519 1.693.925.513 3.435.897.388 3.642.051.232 3.933.415.330
5101010300 iii. Simpanan dari bank lain 77.215.885 84.235.511 60.000.000 130.000.000 137.800.000 148.824.000
iv. Pinjaman yang diterima 0 0 0 0 0 0
5101010401 1). Dari Bank Indonesia 0 0 0 0 0 0
5101010402 2). Dari Bank Lain 1.858.921.885 2.027.914.784 960.696.299 1.872.592.598 1.984.948.154 2.143.744.006
5101010403 3). Dari Pihak Ketiga Bukan Bank 722.053.464 787.694.688 267.362.092 616.201.914 653.174.029 705.427.951
5101010404 4). Berupa Pinjaman Subordinasi 0 0 0 0 0 0
5101019900 v. Lainnya 248.294.313 270.866.523 142.204.925 284.409.849 301.474.440 325.592.396
b. Biaya Transaksi 0 0 0 0 0 0
5101020100 i. Kepada Bank Lain 67.037.393 73.131.701 40.222.436 80.444.872 85.271.564 92.093.289
5101020200 ii. Kepada Pihak Ketiga bukan Bank 129.133.531 135.418.397 72.103.628 144.207.255 152.859.691 165.088.466
5102000000 | 2.Beban Kerugian Restrukturisasi Kredit 0 0 0 0 0 0
3. Beban Penyisihan Penghapusan Aset
Produktif g e 0 0 0 0 0 0
5103010000 a. Surat Berharga 0 0 0 0 0 0
5103020000 b. Penempatan pada Bank Lain 67.752.061 73.911.339 40.651.237 81.302.473 78.998.903 85.318.815
c. Kredit yang Diberikan 0 0 0 0 0 0
5103030100 i. Kepada Bank Lain 0 0 0 0 0 0
5103030200 ii. Kepada Pihak Ketiga bukan Bank 3.896.813.760 4.251.069.556 1.535.950.944 3.071.901.888 3.256.216.001 3.516.713.281
5103040000 iii. Penyertaan Modal 0 0 0 0 0 0
5103050000 iv. Aset Keuangan Lainnya 780.000.000 850.909.091 0 0 0 0
5104000000 | 4.Beban Pemasaran 71.376.000 77.864.727 42.825.600 85.651.200 90.790.272 98.053.494
5105000000 | 5.Beban Penelitian dan Pengembangan 70.000.000 70.000.000 0 0 0 0
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KINERJA PROYEKSI
POS - POS NOVEMBER DESEMBER JUNI DESEMBER DESEMBER DESEMBER
2025 2025 2026 2026 2027 2028
6. Beban Administrasi dan Umum 0 0 0 0 0 0
a. Beban Tenaga Kerja 0 0 0 0 0 0
5106010100 i. Gaji dan Upah 9.168.315.450| 10.301.798.673 6.014.916.448| 12.029.832.896| 12.751.622.870( 13.771.752.700
5106010200 ii. Honorarium 247.959.040 270.500.771 637.598.920 1.275.197.840 1.351.709.710 1.459.846.487
5106019900 iii. Lainnya 2.518.139.455 2.647.061.224 1.318.407.977 2.636.815.954 2.795.024.912 3.018.626.905
5106020000 b. Beban Pendidikan dan Pelatihan 516.672.950 563.643.218 287.375.000 574.750.000 609.235.000 657.973.800
c. Beban Sewa 0 0 0 0 0 0
5106030100 i. Gedung Kantor 224.013.420 244.378.276 140.517.509 281.035.018 297.897.119 321.728.888
5106039900 ii. Lainnya 568.518.163 620.201.632 348.721.282 697.442.565 739.289.119 798.432.248
5106040000 | & Beban Penyusutan/Penghapusan atas 535.298.440 583.961.935 313.391.345 681.439.206 722.325.558 780.111.603
Aset Tetap dan Inventaris
5106050000 e. Beban Amortisasi Aset Tidak Berwujud 0 0 9.375.000 18.750.000 19.875.000 21.465.000
5106060000 f. Beban Premi Asuransi 922.656.959 1.006.534.864 778.594.175 1.557.188.351 1.650.619.652 1.782.669.224
5106070000 g. Beban Pemeliharaan dan Perbaikan 449.495.933 490.359.200 319.697.560 639.395.120 677.758.827 731.979.533
5106080000 h. Beban Barang dan Jasa 1.452.947.503 1.755.033.640 1.183.860.518 2.367.721.036 2.509.784.298 2.710.567.041
5106100000 i Beb.an Penyelenggaraan Teknologi 0 0 0 0 0 0
Informasi
5106110100 j. Kecurangan internal 0 0 0 0 0 0
5106110200 k. Kejahatan eksternal 0 0 0 0 0 0
5106090000 1. Pajak-pajak 200.191.754 218.391.004 82.060.476 164.120.952 173.968.209 187.885.666
7. Beban Lainnya 0 0 0 0 0 0
5199010000 a. Kerugian Penjualan Valuta Asing 0 0 0 0 0 0
5199020000 b. Kerugian Penjualan Surat Berharga 0 0 0 0 0 0
5199030000 c. Kerugian dari penyertaan dengan equity 0 0 0 0 0 0
method
5201020000 d. Kerugian penjualan AYDA 0 0 0 0 0 0
5202020000 e. Kerugian penurunan nilai AYDA 0 0 0 0 0 0
5199990000 f. Lainnya 497.934.790 543.201.587 285.370.206 570.740.411 604.984.836 653.383.623
3104040100 |Laba (Rugi) Operasional 7.145.074.179 7.436.444.561 3.695.506.590 7.675.006.453 8.142.688.559 8.794.103.643
4200000000 |Pendapatan Non Operasional 101.281.710 110.489.138 60.769.026 121.538.052 128.830.335 139.136.762
1. Keuntungan Penjualan
4201010000 a. Aset Tetap dan Inventaris 0 0 0 0 0 0
4202010000 b. AYDA 0 0 0 0 0 0
4202030000 c. Lainnya 0 0 0 0 0 0
4204000000 | 4. Bunga Antar Kantor 0 0 0 0 0 0
4205000000 | 5. Selilsih Kurs 0 0 0 0 0 0
4299000000 | 6. Lainnya 0 0 0 0 0 0
5200000000 | Beban Non Operasional 72.079.101 78.631.747 41.281.667 82.563.334 87.517.134 94.518.505
1. Kerugian Penjualan/Kehilangan
5201010000 a. Aset Tetap dan Inventaris 0 0 0 0 0 0
5202010000 b. AYDA 0 0 0 0 0 0
5202030000 c. Lainnya 0 0 0 0 0 0
5203000000 | 3.Bunga Antar Kantor 0 0 0 0 0 0
5204000000 | 4. Selisih Kurs 0 0 0 0 0 0
5299000000 | 5. Lainnya 72.079.101 78.631.747 41.281.667 82.563.334 87.517.134 94.518.505
3104040200 |Laba (Rugi) Non Operasional 29.202.609 31.857.392 19.487.359 38.974.718 41.313.201 44.618.257
3104040300 |Laba (Rugi) Tahun Berjalan Sebelum Pajak 7.174.276.788 7.468.301.952 3.714.993.949 7.713.981.171 8.184.001.760 8.838.721.901
5300000000 | Taksiran Pajak Penghasilan 1.477.348.029 1.757.548.581 823.679.924 1.820.584.804 1.937.995.173 2.101.675.208
4400000000 |Pendapatan Pajak Tangguhan 0 0 0 0 0 0
5400000000 |Beban Pajak Tangguhan 0 0 0 0 0 0
3104040400 |Jumlah Laba (Rugi) Tahun Berjalan 5.696.928.759 5.710.753.371 2.891.314.025 5.893.396.367 6.246.006.587 6.737.046.692
Penghasilan Komprehensif Lain
1. Tidak Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi
7101010000 a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap 0 0 0 0 0 0
7101990000 b. Lainnya 0 0 0 0 0 0
7101980000 c. Pajak Penghasilan terkait 0 0 0 0 0 0
2. Akan Direklasifikasikan ke Laba Rugi
a. Keuntungan (Kerugian) dan Perubahan
7102010000 |Nilai Aset Keuangan Dalam Kelompok Tersedia 0 0 0 0 0 0
untuk Dijual
7102990000 b. Lainnya 0 0 0 0 0 0
7102980000 c. Pajak Penghasilan terkait 0 0 0 0 0 0
3104040500 |Penghasilan Komprehensif Lain Setelah Pajak 0 0 0 0 0 0
3104040600 |Jumlah Pendapatan Komprehensif 0 0 0 0 0 0
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3.3.3 Proyeksi Rasio Keuangan

Tabel 7 Proyeksi Laba Rugi Perumda BPR Bank Kota Bogor Tahun 2025 - 2028

RASIO - RASIO

KINERJA
NOVEMBER
2025

PROYEKSI

DESEMBER
2025

JUNI
2026

DESEMBER
2026

DESEMBER
2027

DESEMBER
2028

Rasio KPMM

77,18%

73,55%

56,08%

43,05%

45,65%

47,96%

Rasio Modal Inti terhadap ATMR

76,36%

72,73%

5543%

42,56%

4515%

47,46%

Rasio Non Performing Loan

Gross

10,85%

10,88%

10,74%

10,64%

10,55%

10,47%

Net

2,09%

2,49%

2,35%

2,25%

1,92%

1,58%

Rasio Kredit thd Total Aset Produktif

69,78%

69,63%

69,16%

71,78%

70,33%

69,44%

Rasio Return On Assets

2,70%

2,76%

1,35%

2,76%

2,74%

2,81%

Net Interest Margin

9,06%

9,73%

10,05%

10,04%

9,98%

10,25%

Rasio BOPO

80,90%

81,77%

82,53%

82,05%

82,04%

82,04%

Cash Ratio

14,29%

16,17%

16,82%

21,58%

22,15%

25,20%

Loan to Deposit Ratio

143,71%

138,99%

139,39%

138,69%

133,20%

127,03%

3.3.4 Kapasitas Teknis

Peningkatan kapasitas teknis teknologi Perumda BPR Bank Kota Bogor
menjadi perhatian utama antara lain dengan penyediaan aplikasi / software
berbasis teknologi digital dan infrastruktur teknologi untuk mendukung aktivitas

operasional dan pengembangan bisnis di masa mendatang.

Dalam rangka peningkatan pelayanan melalui penguatan pemanfaatan
Teknologi Informasi, Perumda BPR Bank Kota Bogor berencana memberikan
pelayanan baru melalui sistem layanan tarik tunai tanpa kartu (ATM Cardless),
dimana nasabah dapat menarik dananya melalui ATM dengan menggunakan
handphone sebagai media untuk menginformasikan nomor pin yang akan

digunakan.

Selain itu sistem teknologi informasi yang ada akan terus dilakukan
pengembangan sehingga mampu untuk mengakomodasi berbagai transaksi yang
intensitasnya semakin meningkat dan kebutuhan pelaporan yang membutuhkan
kapasitas data yang lebih besar, termasuk adanya rencana untuk dikombinasikan
dengan sistem layanan digital banking/mobile banking dengan pengembangan
berbagai sistem layanan transaksi keuangan melalui aplikasi yang dapat di

download pada playstore.
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3.4

3.5

3.6

Kerjasama Dengan Pihak Eksternal
Dalam program pengembangan kapasitas internal, Perumda BPR Bank Kota Bogor

akan bekerjasama dengan pihak eksternal sesuai dengan ketentuan regulasi antara lain :

1. Bekerjasama dengan lembaga pendidikan dan pelatihan dalam ranga meningkatkan

kapasitas sumber daya manusia.

2. Bekerjasama dengan perusahaan asuransi dalam hal penanganan permasalaha kredit

gagal bayar.

3. Bekerja sama dengan perusahaan yang berbasis teknologi informasi dalam rangka

pengembangan teknologi diera digitalisasi.

4. Bekerja sama dengan beberapa bank umum dalam rangka pemanfaatan infrastruktur

teknologi informasi milik bank umum tersebut.

Strategi Komunikasi

Secara internal Perumda BPR Bank Kota Bogor berupaya menciptakan komunikasi
yang baik untuk mewujudkan lingkungan kerja yang kondusif sebagai salah satu faktor
pendukung peningkatan kinerja individu pegawai dan perusahaan secara berkelanjutan.
Dalam konteks Keuangan Berkelanjutan, Perumda BPR Bank Kota Bogor terus
mengkomunikasi agar aktivitas operasional untuk lebih mendukung pelestarian

lingkungan melalui berbagai inisiatif di antaranya:

1. Melakukan penghematan energi, air, dan kertas

2. Meningkatkan kepedulian dan pengetahuan pegawai tentang perilaku hidup ramah
lingkungan.

Selanjutnya secara eksternal Perumda BPR Bank Kota Bogor memberikan edukasi
kepada pihak debitur agar memiliki keperdulian dalam menjalankan usahanya

memperhatikan kelestarian lingkungan hidup.

Sistem Monitoring, Evaluasi dan Mitigasi

3.6.1 Sistem monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan secara periodik untuk memastikan rencana
dilaksanakan dan evaluasiterus berjalan untuk mendapatkan hasil yang terbaik.

Mekanisme monitoring yang dilakukanantara lain:

1) Rapat Dewan Pengawas dan Rapat Direksi yang diselenggarakan dalam rangka

monitoring kondisi terkini.
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3.7

3.8

2) Rapat antara Direksi dengan para Manajer yang rutin dilakukan secara

bulanan untuk memonitor kinerja operasional bank.

3) Rapat bagian yang dilaksanakan oleh bidang masing-masing untuk membahas

permasalahan bisnis dan operasional.
3.6.2 Mitigasi

Perumda BPR Bank Kota Bogor secara konsisten menerapkan manajemen
risiko dalam setiap aktivitas usaha termasuk pada aktivitas operasional dan non

operasional.

Mengingat besaran modal inti Perumda BPR Bank Kota Bogor sudah berada
diatas Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah) dan berdasarkan POJK
Nomor 13/POJK.03/2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank
Perkreditan Rakyat dan SEOJK Nomor 01/SEOJK.03/2019 tentang Penerapan
Manajemen Risiko bagi Bank Perkreditan Rakyat, maka lingkup penerapan
manajemen risiko di Perumda BPR Bank Kota Bogor meliputi 6 (enam) jenis risiko,

yaitu :

1. Risiko Kredit;

2. Risiko Operasional;
3. Risiko Kepatuhan;
4. Risiko Likuiditas;

5. Risiko Reputasi; dan
6

. Risiko Stratejik.

Kebijakan Pemerintah
Kebijakan serta ketentuan pemerintah yang mendukung pentingnya penerapan
dan pelaksanaan Aksi Keuangan Berkelanjutan dapat mendorong keberhasilan program

yang pada akhirnya dapat membantu mewujudkan pembangunan ekonomi berkelanjutan.

Pendekatan Analisis Faktor Penentu

Analisa yang digunakan Perumda BPR Bank Kota Bogor dalam melakukan analisis
posisi BPR dalam persaingan usaha adalah dengan analisa SWOT. Analisis SWOT adalah
metode perencanaan yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths),
kelemahan (weaknesses),peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dalam suatu
proyek atau suatu bisnis. Keempat faktor inilah yang membentuk akronim SWOT

(strengths, weaknesses, opportunities dan threats).
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Analisis SWOT harus tetap dilakukan agar posisi dan kondisi perusahaan dapat

selalu terpantau dengan baik. Adapun dalam menganalisa posisi keberadaan perusahaan

dapat disampaikan sebagai berikut :

3.8.1 Strength / Kekuatan

Analisis tentang “Kekuatan” yang dimiliki oleh Perumda BPR Bank Kota

Bogor saat ini merupakan akumulasi kinerja segenap Dewan Pengawas, Dewan

Direksi, seluruh Staf dan Pegawai Perumda BPR Bank Kota Bogor. Kekuatan yang

dimiliki oleh perusahaan sampai dengan saat ini antara lain :

1.

N o s W

Penerapan Tata Kelola BPR sudah baik dan sesuai dengan asas perbankan yang
sehat dan prinsip kehati-hatian;

BPR memiliki modal inti diatas Rp80.000.000.000,00 dan mampu membentuk
pencadangan untuk mengantisipasi kredit bermasalah;

Rasio TKS BPR rata-rata dalam kategori Sehat;

Mayoritas pegawai BPR berpendidikan formal Sarjana S1;

Penghasilan pegawai BPR diatas UMK Kota Bogor;

BPR memiliki produk kredit dan tabungan yang beragam;

Rata-rata penilaian tingkat risiko sangat rendah untuk risiko kredit dan risiko
operasional serta penilaian tingkat risiko rendah untuk risiko kepatuhan dan

rasio liquiditas.

3.8.2 Weakness / Kelemahan

Disamping memiliki “Kekuatan”, Perumda BPR Bank Kota Bogor juga

memiliki beberapa “Kelemahan”, diantaranya adalah :

1.

Perumda BPR Bank Kota Bogor hanya mempunyai tiga kantor kas dan belum
mempunyai kantor cabang untuk memaksimalkan perluasan pelayanan;
Pengguna jasa layanan Perumda BPR Bank Kota Bogor masih belum maksimal,
dikarenakan fasilitas produk jasa layanan yang terbatas;

Perumda BPR Bank Kota Bogor belum dapat memaksimalkan jenis layanan
sehingga dapat meningkatkan fee base income;

Perumda BPR Bank Kota Bogor belum mengaplikasikan Digital Banking;
Perumda BPR Bank Kota Bogor belum mengoptimalkan media promosi untuk

meningkatkan volume nasabah.
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3.8.3 Opportunity / Peluang

Berdasarkan analisis Perumda BPR Bank Kota Bogor memiliki “Peluang”
yang sangat besar bagi pertumbuhan dan perkembangan bisnis Perumda BPR Bank

Kota Bogor, diantaranya adalah :

1. Potensi penduduk Kota Bogor mencapai lebih dari 1juta orang dimana jumlah
penduduk produktif menunjukan peningkatan,

2. Potensi ASN Kota Bogor lebih dari 7.000 ASN;

3. Peluang kerjasama dengan Dinas terkait di Pemerintah Kota Bogor dalam rangka
membantu pengelolaan keuangan Daerah;

4. Dengan Modal 100% dari pemerintah daerah Kota Bogor dan peningkatan dana
pihak ketiga dari tahun ke tahun sehingga Perumda BPR Bank Kota Bogor
berpeluang melakukan ekspansi kredit;

5. Peluang kerjasama dengan bank umum dan/atau lembaga lain dalam rangka

penguatan layanan berbasis teknologi informasi.

3.8.4 Threats / Ancaman

Kondisi yang kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan bisnis
Perumda BPR Bank Kota Bogor akan memberikan “Peluang” yang sama bagi pelaku
bisnis sejenis, sehingga menciptakan “Ancaman” bagi pertumbuhan dan

perkembangan bisnis Perumda BPR Bank Kota Bogor, diantaranya adalah :

1. Lembaga keuangan lain sudah menerapkan jasa layanan bank secara digital
termasuk transaksi secara online;

2. Banyaknya Lembaga Jasa Keuangan Bank dan Non Bank yang tersebar di wilayah
Kota Bogor;

3. Kebijakan otoritas perbankan terutama kepada bank umum seperti minimal 20%
harus disalurkan kepada UMKM dan kebijakan pemerintah mengenai KUR,
berpengaruh terhadap pangsa pasar Perumda BPR Bank Kota Bogor;

4. Tingkatinflasi yang terus mengalami kenaikan dan melemahnya nilai tukar rupiah
berpengaruh terhadap daya beli masyarakat menyebabkan rendahnya keinginan
masyarakat untuk menyimpan dananya di Perumda BPR Bank Kota Bogor.

Berdasarkan hasil analisis SWOT berbasis Balanced Scorecard diatas, posisi

Perumda BPR Bank Kota Bogor berada pada kuadran 4 yang berarti bahwa terdapat

kelemahan yang harus diperbaiki ditengah banyaknya ancaman dari pihak eksternal.

Dengan demikian maka Bank Kota Bogor harus mengatasi kelemahan-kelemahan
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(weaknesses) yang ada agar mampu mencegah ancaman (threats) menjadi nyata
(defensif) dengan mengantisipasi faktor internal maupun faktor eksternal yang
dihadapi Perumda BPR Bank Kota Bogor dalam mengoptimalkan kekuatan
(strengths) untuk memperoleh keuntungan (advantages) dari peluang

(opportunities) yang ada, sebagaimana tergambar pada bagan berikut ini :

Mendukung strategi turn-around 2,00 Mendukung strategi agresif
1,00
KUADRAN 3 KUADRAN
0,50
¥ 000 !
-2,50 -2,00 -1,50 -1,00 -0,50 O,bO 0,50 1,00 1,50 2,00
BKB
-0,50
KUADRAN 4 1,00 KUADRAN 2
-1,50

Mendukung strategi defensif Mendukung strategi diversifikasi

-2,00
——Y-X —w—Koordinat

Gambar 3. Posisi Bank Berdasarkan Hasil Analisa SWOT
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BAB IV

PRIORITAS DAN URAIAN RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN

4.1 Dasar Pemikiran

4.1.1

4.1.2

Prioritas Implementasi Keuangan Berkelanjutan

Perumda BPR Bank Kota Bogor menetapkan prioritas implementasi
Keuangan Berkelanjutan sesuai dengan Pedoman Teknis POJK No.
51/P0OJK.03/2017 dan memperhatikan faktor-faktor eksternal dan internal. Dalam
rangka mengimplementasikan Keuangan Berkelanjutan, sebagaimana tercantum
Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan Bank 2025- 2029, maka dapat kami prioritas

kan sebagai berikut :

1. Prioritas pertama adalah Penyusunanan SOP Implementasi Keuangan
Berkelanjutan.

2. Prioritas kedua adalah membentuk unit kerja terkait keuangan berkelanjutan.

3. Prioritas ketiga adalah Penyelenggaraan Sosialisasi tentang konsep dasar

Keuangan Berkelanjutan.

Kriteria dan Alasan Pemilihan Prioritas Implementasi Keuangan

Berkelanjutan

Secara umum, tantangan yang dihadapi dalam implementasi keuangan
berkelanjutan dari sudut pandang Perumda BPR Bank Kota Bogor adalah kondisi
keuangan dan juga masih rendahnya pemahaman manajemen dan karyawan
mengenai penerapan keuangan berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut prioritas
Perumda BPR Bank Kota Bogor adalah meningkatkan kapasitas internal terutama
pemahaman atas keuangan berkelanjtan dan pembentukan unit khusus untuk
pengelolaan keuangan berkelanjutan serta peningkatan efisiensi dan efektifitas
operasional Bank untuk tetap memperhitungkan nilai people, profit dan planet dari

internal terlebih dahulu.

RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN 2026 - 2030

BANK KOTBOGOR

24



4.1.3 Uraian Aktivitas Implementasi Keuangan Berkelanjutan

Adapun aktivitas dari Implementasi Program Keuangan Berkelanjutan

adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan Pedoman Perusahaan Keuangan Berkelanjutan

Dalam rangka memastikan penerapan Aksi Keuangan
Berkelanjutan selaras dengan berbagai ketentuan dan peraturan yang
berlaku mengenai Keuangan Berkelanjutandan ketentuan yang berlaku
mengenai isu sosial dan lingkungan hidup, dibutuhkan suatu pedoman

sebagai panduan bagi unit pengelola keuangan berkelanjutan.

. Pembentukan unit kerja terkait keuangan berkelanjutan

Pedoman Teknis POJK No. 51/ POJK.03/2017 menyebutkan bahwa
dalam rangka penyesuaian struktur organisasi dapat dilakukan dengan
menambah tupoksi Keuangan Berkelanjutan pada unit yang sudah ada atau
menambah unit khusus yang menjalankan program-program Keuangan

Berkelanjutan.

. Pelaksanaan edukasi internal bekerjasama dengan pihak eksternal seperti

regulator dan lembaga/instansi lainnya.

a. Peningkatan kapasitas pengurus terkait Penerapan Aksi
Keuangan Berkelanjutan.

b. Peningkatan kompetensi pegawai pada unit kerja Aksi
KeuanganBerkelanjutan.

c. Melakukan pelatihan kepada kredit analis.

d. Pelatihan penyusunan Laporan Keberlanjutan.

e. Sosialisasi kepada para pegawai tentang kepedulian terhadap lingkungan.

. Implementasi target dan alokasi dana Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan

Sebagai bagian yang tidak tepisahkan dari Aksi Keuangan
Berkelanjutan, Bank melaksanakan program TJSL yang menekankan pada

UMKM, kepedulian social dan pendidikan.

. Penyusunan Laporan Keberlanjutan

Sebagai bentuk keterbukaan informasi atas penerapan aksi keuangan
berkelanjutan, serta bentuk kepatuhan terhadap POJK No. 51/P0OJK.03/2017,
Perumda BPR Bank Kota Bogor akan melakukan penyusunan laporan

keberlanjutan dengan mengacu pada POJK No. 51/P0OJK.03/2017.
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4.2 Kegiatan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Adapun secara rinci, kegiatan Aksi Keuangan Berkelanjutan adalah sebaga berikut:

konsep dasar
Keuangan
Berkelanjutan

- . Penanggung
. . Periode Periode Sumber Daya yan
No | Uraian Kegiatan Awal AKhir Dibutuh};(az,l ¢ J a‘{vab
Kegiatan
1 | Penyusunanan SOP | Januari April 2026 | -Bagian kredit, Kepala
Implementasi 2026 Bagi Satuan Kerja
-Bagian Dana dan Jasa
Keuangan Layanan Kepatuhan
Berkelanjutan ’ dan
-Bagian Umum Manajemen
-Bagian Pelaporan dan Risiko
TI
-Satuan Kerja
Kepatuhan dan
Manajemen Risiko
2 | Membentuk unit Januari Maret -Bagian kredit, Manajer
kerja terkait 2026 2026 Bagi Pelaporan
-Bagian Dana dan Jasa
keuangan Layanan dan TI
berkelanjutan ’
-Bagian Umum -Bagian
Pelaporan dan TI
3 | Penyelenggaraan Januari Februari Seluruh Pegawai Manajer
Sosialisasi tentang 2026 2026 Umum

4.3

Sumber Daya

Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pengelola aksi keuangan

berkelanjutan diberikan kepada Manajer Pelaporan dan TI bekerjasama dengan Bagian

Kredit, Bagian Dana dan Jasa Layanan, Bagian Umum dan SDM serta Satuan Kerja

Kepatuhan dan Manajemen Risiko. Implementasi program keuangan berkelnajutan dengan

prioritas pengembangan kapasitas internal yang difokuskan pada pelatihan dan

peningkatan kompetensi karyawan terhadap aksi keuangan berkelanjutan menggunakan

alokasi sumber dana dari dana pelatihan karyawan sebesar 3% dari total biaya tenaga kerja

tahun sebelumnya.
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4.4 Sistem Evaluasi Pelaksanaan Program

4.5

Keberhasilan dari pelaksanaan Program dan Aktivitas Keuangan

Berkelanjutan ditentukan oleh beberapa hal sebagai berikut:

1. Realisasi Program Kerja Aksi Keuangan Berkelanjutan dibandingkan dengan timeline
dan indikator yang telah direncanakan.

2. Realisasi program Tanjung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan dibandingkan
dengan timeline, anggaran dan indikator yang telah direncanakan.

3. Realisasi penyaluran kredit kepada Kegiatan Usaha Kategori Berkelanjutan

dibandingkan dengan anggaran dan indikator yang telah direncanakan.
Tantangan dan Rencana Kedepan

Tantangan eksternal antara lain adanya perubahan kebijakan pemerintah, kondisi

permintaan agregat masyarakat atas program keuangan berkelanjutan dan lain sebagainya.
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5.1

5.2

BABYV
TINDAK LANJUT RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN

Pegawai, Pejabat dan/atau Unit Kerja yang Bertanggung Jawab terhadap Monitoring

dan Evaluasi

Pelaksanaan Evaluasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan di atas berada di
bawah Direksi dan dievaluasi pada setiap periode akhir kegiatan. Sistem evaluasi dan
pelaksanaan program aksi bertujuan untuk memantau efektivitas pelaksanaan dan
pencapaian program aksi, termasuk tindakan yang harus dilakukan dalam hal terdapat
permasalahan dalam pelaksanaan dan pencapaian baik jangka pendek maupun jangka

panjang.

Secara spesifik peran Direksi dan masing-masing kepala bagian terkait dibantu
oleh Satuan Kerja Kepatuhan dan Manajemen Risiko dalam memantau pelaksanaan
Keuangan berkelanjutan. Dari sisi Manajemen Risiko akan dilaksanakan monitoring risiko
kredit dan risiko lainnya terkait penerapan Keuangan Berkelanjutan sesuai dengan

kerangka penerapan Manajemen Risiko.
Penentuan Waktu untuk Mengukur Realisasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Untuk memastikan efektifitas realisasi Rencana Keuangan berkelanjutan
diperlukan penentuan jangka waktu secara berkala dengan mempertimbangkan
koordinasi antara para pihak, standar yang dibuat dalam pelaksanaannya, serta
pemahaman yang sama dalam pelaksanaan, maka waktu pengukuran dan penyampaian

realisasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan diatursebagai berikut:

Penanggung
No. Aktivitas Periode Pelaksanaan
Jawab
1 Pemantauan Realisasi Rencana | Triwulanan Manajer Umum
Aksi Keuangan Berkelanjutan
tahun berjalan
2 Laporan Rencana Aksi Keuangan | Pertengah Desember Manajer Pelaoran
Berkelanjutan Tahun Berjalan dan TI
3 Laporan Keberlanjutan Paling lambat akhir | Manajer Pelaoran
April Tahun berikutnya | dan TI
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5.3

Tindak Lanjut dari Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Dalam hal Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan belum dapat terimplementasi

sesuai harapan dan timeline yang direncanakan, maka Bank akan melakukan tindaklanjut

sebagai berikut:

1
2

54

. Mengkaji ulang indikator kinerja yang dipergunakan untuk tahun-tahun berikutnya.

. Melakukan revisi atas Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan dengan

mempertimbangkan kelemahan pada penyusunan sebelumnya (jika ada).

Mitigasi Risiko Dalam Hal Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan Tidak Dapat

Dilaksanakan dengan Baik atau Tidak Mencapai Tujuan yang Diinginkan

Untuk memitigasi risiko yang ditimbulkan dari pelaksanaan keuangan
berkelanjutan, Perumda BPR Bank Kota Bogor melakukan pemetaan risiko terlebih dahulu

atas setiap rencana prioritas sehingga dapat menghasilkan mitigasi sebagai berikut:

1. Dalam hal memitigasi risiko atas penyesuaian organisasi, manajemen risiko, tata kelola,
dan/ atau standar Prosedur Operasional yang mendukung keuangan berkelanjutan
maka diperlukan sosialisasi tentang pentingnya keuangan berkelanjutan bagi semua
pemangku kepentingan dan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan untuk
kehidupan saat ini dan generasi yang akan datang, sehingga usaha perbankan yang
dijalankan bisa tetap bertahan dan semakin berkembang di masa-masa yang akan

datang

2. Pengembangan sumber daya manusia dalam mengelola Keuangan Berkelanjutan

a. Meningkatkan kapasitas pegawai agar lebih memahami karakteristik dan
keunggulan produk dan/atau jasa dimaksud. Program ini antara lain untuk pegawai
yang bekerja di unit manajemen risiko, pengembangan bisnis dan pelayanan

nasabah.

b. Mulai merancang dan mengimplementasikan program peningkatan kapasitas intern
sebelum waktu mulai implementasi. Prioritas ditujukan bagi pengurus bank dan
pegawai yang bertanggung jawab terhadap implementasi Keuangan Berkelanjutan.
Untuk selanjutnya, target jangka panjang program peningkatan kapasitas intern
ditujukan untuk seluruh pegawai karena keberhasilan implementasi Keuangan

Berkelanjutan memerlukan dukungan seluruh pegawai.

c. Menyiapkan sumber daya manusia yang dimiliki untuk menjalankan program-

program Keuangan Berkelanjutan. Penyiapan sumberdaya manusia dapat berupa

BANK KOTABOGOR
o Tt A

RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN 2026 - 2030 29



penyesuaian kriteria dalam proses rekrutmen pegawai baru, pelatihan, proses

pengayaan, penyesuaian penilaian kinerja dan sistem remunerasi.

3. Pengembangan dan penyesuaian Produk dana dan Jasa serta layanan perbankan yang

mendukung keuangan berkelanjutan.

a.

Mencermati dan mempertahankan pasar yang diyakini akan memberikan dampak
positif terhadap peningkatan & pemberdayaan sektor binaan UMKM dan potensi
lainnya. Mencermati situasi ini, maka Perumda BPR Bank Kota Bogor akan
melakukan inovasi layanan untuk memudahkan kebutuhan nasabah salah satunya
adalah layanan mobil Kas Keliling yang didesain khusus untuk memenuhi transaksi

perbankan nasabah di manapun dan kapanpun.

. Jumlah dan persentase produk dan jasa yang sudah dievaluasi keamanannya bagi

pelanggan. Informasi ini memastikan bahwa bank hanya menjual produk dan jasa
yang sudah teruji keamanannya melalui penyampaian risiko dan pemilihan mitra

bisnis.

Perumda BPR Bank Kota Bogor memberikan perlindungan dan keamanan produk
bagi nasabah dengan memberikan keamanan dan kenyaman dalam setiap fitur
layanan kepada nasababh. Fitur layanan akan selalu dikembangkan dengan dukungan
sistem teknologi informasi dalam area Kketersediaan layanan sistem (system
availability), keandalan sistem (system reliability) dan sistem keamanan (security).
Penerapan sistem deteksi penipuan (fraud detection system) juga diawasi secara
ketat. Diupayakan seluruh produk telah diuji keamanannya, untuk memastikan risiko
kerugian yang seminimal mungkin atas produk tersebut, Perumda BPR Bank Kota
Bogor akan selalu memberikan informasi atas semua risiko yang dapat terjadi
kepada nasabah sebagai bahan pertimbangan menggunakan produk yang

ditawarkan lebih lanjut.

Mengindentifikasi dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan dari produk
dan/ atau jasa Keuangan Berkelanjutan melalui metode survei kepuasan pelanggan
terhadap Produk dan/atau Jasa Keuangan Berkelanjutan. Survei merupakan salah
satu sarana bagi Perumda BPR Bank Kota Bogor dalam melakukan komunikasi dan
pelibatan pemangku kepentingan. Hasil survei dan mitigasi yang dilakukan untuk
menanggulangi dampak negative akan disampaikan kepada pemangku kepentingan
untuk menunjukkan transparansi dan keseimbangan penyampaian informasi, yang

tidak hanya pada dampak positif saja
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e. Perumda BPR Bank Kota Bogor akan senantiasa menjaga hubungan baik dengan
nasabah sebagai salah satu pemangku kepentingan utama, untuk memperoleh
masukan yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja bank. Selain nasabah,
masukan dari pemangku kepentingan lainnya, seperti karyawan, masyarakat sekitar,

Regulator juga perlu diperhatikan oleh bank.

4. Penyaluran kredit berbasis lingkungan

a. Mempertahankan dan meningkatkan portofolio kredit yang berdampak positif bagi

aspek lingkungan dan sosial.

b. Meningkatkan kapasitas perbankan dalam memahami risiko lingkungan serta

dampak positif dari kredit yang disalurkan.

c. Memberikan insentif kepada debitur yang berada pada kolektibilitas rendah namun
secara efektif telah menerapkan prinsip keuangan berkelanjutan dalam proses
bisnisnya dengan mengutamakan upaya efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber
daya alam secara berkelanjutan, mencegah/membatasi/mengurangi/ memperbaiki
kerusakan lingkungan hidup, peningkatan polusi, limbah, kerusakan ekosistem, dan
ketidakadilan/kesenjangan sosial atau memberikan solusi bagi masyarakat yang

menghadapi dampak perubahan iklim.

. Penggunaan sarana dan prasarana yang mendukung aspek keberlanjutan dalam

aktifitas operasional Bank

Mitigasi risiko diatas dapat dilakukan dengan mencegah/membatasi/
mengurangi/memperbaiki kerusakan lingkungan hidup, peningkatan polusi, limbah,
kerusakan ekosistem, dan ketidakadilan/kesenjangan sosial, termasuk pencegahan dan
penanganan polusi/limbah, tidak memicu dan berdampak pada konflik sosial,
berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, perlindungan lingkungan
hidup dan proses produksi rendah karbon, serta memberikan solusi bagi masyarakat
yang menghadapi dampak perubahan iklim, termasuk pembaruan teknologi hemat
energi dan rendah emisi, konservasi sumber daya dan daur ulang, perbaikan

kesejahteraan masyarakat yang terdampak;

. Pelaksanaan Program Corporate Social Responsbility (CSR ) yang searah dengan

program keuangan berkelanjutan

a. Menempatkan risiko yang ditimbulkan dari aktifitas CSR dibawah monitoring dan
evaluasi seorang Direksi demi menekankan perlunya komitmen berkelanjutan dalam

melaksanakan aktifitas CSR.

BANK KOTABOGOR
o Rt e

RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN 2026 - 2030 31



b. Mitigasi risiko di bidang CSR dilakukan dengan merancang kegiatan CSR yang
dikaitkan dengan risiko yang ditimbulkan kemudian akan dilakukan analisa risiko

dengan melibatkan divisi-divisi yang berpotensi terkena risiko.

c. Menerapkan prinsip bahwa kegiatan CSR yang tepat tanggung-jawab seluruh divisi
dan merupakan kegiatan di awal kegiatan bisnis, bukan kegiatan di akhir tahun
setelah perusahaan memperoleh profit, sehingga kegiatan CSR yang akan
dilaksanakan didasarkan atas perencanaan yang tepat disertai dengan strategi

pencapaian yang efektif.

5.5 Penutup

Demikian Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan Perumda BPR Bank Kota Bogor
Tahun 2026 - 2030 ini disusun untuk menjadi pedoman dan acuan bagi Direksi dalam

melaksanakan implementasi Keuangan Berkelanjutan.

Bogor, 9 Desember 2025

Mengetahui / Menyetujui Perumda BPR Bank Kota Bogor
Dewan Pengawas, Direktur Utama,
/ ; il
= g > —
dark Kota Bogor
DANI RAHADIAN TOMMY INDRA GUNAWAN
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